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PENDAHULUAN
Tomat merupakan tanaman sayuran yang dibutuhkan masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhan gizi. Buah tomat banyak mengandung zat-zat yang 
bermanfaat bagi tubuh manusia antara lain vitamin C, vitamin A (karoten) dan 
mineral. Zat tersebut berguna untuk mempertahankan kesehatan dan mencegah 
penyakit (Budiyati dan Kristinah 2004). Tomat kini semakin diminati masyarakat 
karena kandungan gizinya yang bermanfaat, namun produktivitas tomat di 
Indonesia masih tergolong rendah yaitu baru mencapai 16,09 ton ha-1 
(BPS 2015) jika dibandingkan dengan negara lain seperti USA telah mencapai 
69,41 ton ha-1 pada tahun 2015. Salah satu cara meningkatkan produksi tomat 
adalah dengan peningkatan teknologi budidaya yang terdiri atas beberapa cara 
salah satunya melalui pemupukan.
Tomat memerlukan nutrisi cukup untuk tumbuh dan berkembang dengan 
baik. Nutrisi yang diperlukan berupa unsur hara makro dan unsur hara mikro. 
Kekurangan salah satu unsur hara dapat mengganggu pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman, karena setiap unsur hara mempunyai peranan tertentu. 
Tanaman memerlukan hara yang lengkap, baik makro maupun mikro dengan 
komposisi berimbang agar pertumbuhan dan hasilnya baik (Kiswondo 2011), 
karena produksi tanaman ditentukan oleh kecukupan dan keseimbangan hara 
makro dan mikro secara keseluruhan (Storey dan Treeby 2000).
Salah satu unsur mikro yang diperlukan yaitu zinc (Zn). Zn diketahui memiliki 
peran penting baik sebagai komponen logam dari sejumlah besar enzim 
(Gotz dan Guerinot 2006). Kekurangan unsur Zn menyebabkan pertumbuhan 
tanaman terganggu, daun mengecil dan pucuk membentuk roset dan timbul 
warna tidak normal pada tanaman (Sudarmi 2013). Zn bagi kesehatan manusia 
berperan penting sebagai penangkal radikal bebas (antioksidan), sehingga hara 
mikro dalam produk pertanian perlu ditingkatkan agar meningkatkan gizi dan 
kesehatan masyarakat. Hal tersebut dapat diatasi dengan pemupukan Zn melalui 
daun. Pengaplikasian hara mikro Zn dilakukan dengan menyemprot pada daun 
tomat. Pemupukan lewat daun menyebabkan unsur hara lebih cepat diserap 
tanaman (Manullang et al. 2014). Pemupukan mikro Zn lewat daun belum 
banyak dikaji, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih banyak.
